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ABSTRAK

Terapi hemodialisis merupakan terapi yang penting, dilakukan secara kontinyu pada pasien gagal ginjal.
Pada terapi hemodialisis membutuhkan kepatuhan baik agar meminimalisir dampak negatif yang dirasakan.
Tujuan dalam pemelitian ini untuk mengetahui hubungan kompetensi perawat dengan kepatuhan pasien
hemodialisis. Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kuentitatif, dengan desain cross-sectional,
dengan jumlah sampel 70 responden. Hasil dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa, terdapat
hubungan antara kompetensi perawat dan kepatuhan, dengan p-value 0,010 < 0,05. Simpulan dalam
penelitian ini adalah kompetensi perawat yang baik dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam
menjalankan program hemodialisis.

Kata Kunci: Hemodialisis, Kompetensi Perawat, Kepatuhan.

THE IMPORTANCE OF NURSE COMPETENCE IN INCREASING
COMPLIANCE IN HEMODIIAL PATIENTS

ABSTRACT

Hemodialysis therapy is an important therapy, carried out continuously in patients with kidney failure. In
Hemodialysis therapy requires good adherence to minimize the perceived negative impact. The purpose of
this study was to the corelation nurse competence related to patient compliance hemodialysis therapi. The
method used uses a quantitative approach, with a cross-sectional design, with a total sample of 70
respondents. The results in this study show that there is a relationship between nurse competence and
compliance, with a p-value of 0.010 <0.05. The conclusion in this study is good nurse competence, increase
patient compliance in carrying out the hemodialysis program.

Keywords: Hemodialysis, Nurse Competence, Compliance.

PENDAHULUAN

Penyakit gagal ginjal kronis merupakan salah satu penyakit yang menngancam nyawa,
yang menimbulkan kerusakan pada penurunan fungsi ginjal. Terapi yang dilakukan pada
pasien dengan gagal ginjal kronis, dapat dilakukan dua acara yaitu, transplantasi ginjal
dan cara yang kedua adalah dengan melakukan terapi hemosialisis atau cuci darah (Anak
et al., 2022). Terapi hemodialisis dilakukan seumur hidup secara teratur sebanyak 2
sampai 3 kali perminggu atau lebih dan dilaksanakan 3 kali 4 jam dalam seminggu
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dibutuhkan kepatuhan pasien yang baik terhadap terapi jangka panjang ini (Sari & Az,
2020).

Terapi hemodialisis merupakan terapi yang dilakukan dalam penanganan pada penyakit
gagal ginjal fase terminal. Penduduk Indonesia sekitar 132.142 (PENEFRI, 2018), yang
mengalami gagal ginjal kronis, bertahan hidup dengan melakukan hemodialisis.
(Wulandari et al., 2022). Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi yang
memiliki pasien gagal ginjal kronis terbanyak yaitu pada tahun 2018 pada peringkat ke 3
di Indonesia. Pasien hemodialisis yang tercatat sebanyak 14.771 pasien baru sehingga
jumlah pasien menjadi 33.828 pasien. Banyaknya penderita gagal ginjal kronis dengan
terapi hemodialisis, dibutuhkan tenaga kesehatan yang kompeten dalam menciptakan
pelayanan yang berkualiatas (Rosiana, 2019).

Pelayanan kesehatan pasien di unit hemodialisis merupakan pelayanan jangka panjang,
maka dibutuhkan kepatuhan pasien (Sitanggang et al., 2021). Ketidakpatuhan pasien
dalam menjalankan program hemodialisis akan mengakibatkan dampak negatif yang
pasien alami, seperti keluhan secara fisik dan psikologis, jika dibiarkan pasien akan
mengalami komplikasi dan dibiarkan akan berujung pada kematian (Puspasari & Nggobe,
2018).

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalan hemodialisis adalah
kompetensi perawat. kompetensi perawat sangat penting dimiliki karena berkaitan
dengan kepuasan pasien yang akan berdampak pada kepatuhan pasien pada program
hemodialisis. (Novita et al., 2022). Pelayanan hemodialisis merupakan pelayanan rawat
jalan yang membutuhkan kompetensi perawat khusus. Kompetensi perawat pada
pelayanan hemodialisis terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai
standar yang harus dimiliki oleh perawat dalam terapi hemodialisis (Hermalia et al., 2019)

Pasien yang menjalani hemodialisis mengalami berbagai masalah yang timbul akibat
tidak berfungsinya ginjal, dibutuhkan informasi terkait pengetahuan yang perawat
berikan perawat terkait hemodialisa, seperti tanda gejala penurunan berat badan, odema,
malnutrisi, persiapan hemodialisis dan pengaturan diit pada pasien hemodialisis.
(Ningsih et al., 2017). Kompetensi perawat dalam memberikan Informasi yang
dibutuhkan oleh pasien akan meningkatkan tingkat pengetahuan pasien yang dimiliki,
sehingga akan meningkatkan kepatuhan pasien pada program hemodialisis (Simbolon &
Simbolon, 2019).

Pasien gagal ginjal kronik harus menjalankan manjemen diri diantaranya hemodialisis,
pengobatan, pembatasan cairan dan diet. Angka morbiditas dan mortalitas pada pasien
hemodialisis akan meningkat apabila tidak menjalankan manajemen diri dengan baik.
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kepatuhan pasien hemodialisis dalam
menjalankan manajemen diri (Pratiwi et al., 2019).

Tujuan dimilikinya kompetensi seorang perawat, akan menunjang kemampuan klinik
(Achmad, 2018). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit
Bekasi melalui metode wawancara kepada lima pasien Hemodialisis, didapatkan hasil
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perawat kurang 3 dari 2 pasien mempersepsikan bahwa sikap perawat yang diberikan
cukup baik, akan tetapi kurang menjelaskan mengenai informasi terkait haemodialisis.
Adanya kejadian 11 % pasien tidak menjalankan hemodialisis sesuai jadwal. Kompetensi
perawat menjadi hal yang sangat berperan dalam proses interaksi perawat-pasien.Apabila
sinergitas asuhan keperawatan berjalan maksimal dari perawat akan berdampak pada
kepatuhan bagi pasien yang menjalankan program hemodialisis.

Urgensi pada penelitian ini dikarenakan banyaknya pasien hemodialisis di Rumah sakit
Bekasi, memerlukan pelayanan keperawatan yang berkualitas, harus ditunjang dengan
kompetensi yang dimiliki oleh perawat dapat dilakukan melalui evaluasi dari persepsi
pasien, sehingga penelitian ini merupakan hal yang harus dilakukan. Selain itu belum
diketahuinya korelasi antara kompetensi perawat dan kepatuhan yang dilakukan oleh
pasien menjadi pertimbangan yang mendasari dalam penelitian ini.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
cross-sectional. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik accidental sampling
sebanyak 70 pasien yang menjalankan program hemodialisis di Rumah sakit X Bekasi
pada bulan Februari 2023. kriteria inkusi: pasien yang sudah ditetapkan menjalankan
hemodialisis secara rutinyang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria ekslusi
dalam penelitian ini adalah pasien Hemodialisis Travelling, pasien Hemodialisa yang
sedang melakukan rawat inap dan pada kondisi penurunan kesadaran. Pengambilan data
dengan menggunakan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitas dengan
crombach alpha kompetensi perawat adalah 0,873. Penelitian ini menggunakan prinsip
etik dengan memberikan autonomy infomed consent dan beneficiency.

HASIL
Tabel 1. Hasil Karakteristik Responden
Variabel Frekuensi (%)
Jenis kelamin Laki-
laki 26 (37,1 %)
Perempuan 44 (62,9 %)
Usia
Non-Lansia (< 60 tahun) 47 (67,1 %)
Lansia (> 60 tahun) 23 (23,9 %)
Status Pekerjaan Tidak
Beker]:a 60 (85,7 %)
Beker]a 10 (14’3 %)
Akses Pelayanan
Akses Sulit 2(2,9 %)
Akses Mudah 68 (97,1 %)
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Lama Hemodialisis <

1 tahun 30 (42,9 %)
>] Tahun 40 (57,1 %)
Total Responden 70 (100%)

Hasil tabel 1 menunjukan bahwa, mayoritas responden memiliki jenis kelamin perempuan
sebanyak 44 (62,9 %), dengan usia mayoritas adalah non-lansia sebanyak 47 (67,1 %).
Hasil Mayoritas mayoritas status bekerja adalah tidak bekerja sebanyak 60 (85,75).
mayoritas responden mengalami akses terhadap pelayanan mudah sebesar 68 (97,1 %),
dan mayoritas responden sudah menjalankan hemodialisis > 1 tahun sebanyak 40 (57,1
%) responden.

Tabel 2. Hasil Univariat Kompetensi Perawat dan Kepatuhan Pasien Hemodialisis

Variabel Frekuensi (%)
Kompetensi Perawat
Kurang 29 (41,4%)
Baik 41 (58,6%)
Kepatuhan pasien
Tidak Patuh Patuh 5(7,1%)
65 (92,9%)
Total Responden 70 (100%)

Hasil tabel 2 menunjukan hasil bahwa, secara umum kompetensi perawat hemodialisis,
mayoritas pasien mempersepsikan 41 (58,6%) dan kompetensi kurang 29 (41,4%). Hasil
analisis kepatuhan didapatkan hasil bahwa, mayoritas responden adalah patuh sebanyak
65 (92,9 %) dan responden yang tidak patuh sebanyak 5 (7,1 %).

Tabel 3. Hasil Hubungan Kompetensi Perawat dan Kepatuhan Pasien Hemodialisis
Kepatuhan Pasien Hemodialisis

Total
Variabel Tidak Patuh  Patuh . P-value*
N (%) N (%) N ()
Kompetensi Perawat
Kurang 5 (7%) 24 (34%)  29(41%)  0,010%
Baik 0 (0%) 41 (59%) 41 (59%)
Total 5 (7%) 65(93%) 70 (100%)

Hasil tabel 3 menunjukan hasil bahwa, Hasil analisis bivariat antara kompetensi perawat
dan kepatuhan pasien hemodialisis menunjukan hasil, terdapat hubungan dengan p-value
0,010 < 0,05. Pasien yang mempersepsikan perawat yang memiliki kompetensi baik,
berpengaruh pada kepatuhan pasien sebanyak 41 (100%) pasien dalam menjalankan
hemodialisis, sedangkan pasien yang mempersepsikan kompetensi kurang sebanyak 24
(82,8 %) pasien dalam menjalankan hemodialisis.
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PEMBAHASAN

Karakteristik Responden dan Kepatuhan Program Hemodialisis

Hasil analisis responden menunjukan hasil, mayoritas responden adalah perempuan dan
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dan kepatuhan, hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Fitriana (2019), yang menunjukan bahwa jenis kelamin pasien dalam
menjalankan terapi hemodialisis akan mempengaruhi kepatuhan pasien. Pasien laki-laki
cenderung memiliki kualitas hidup rendah hal ini berkaitan dengan kepatuhan yang
dimiliki, perempuan tidak dapat dipungkiri merasa bosan, akan terapi yang dilakukan
secara kontinyu akan berdampak pada kepatuhan dalam menjalankan hemodialisis
(Fitriana & Herlina, 2019).

Usia pasien dalam menjalani terapi hemodialisis akan berdampak pada kepatuhan pasien
dalam menjalankan hemodialisis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas usia
pasien adalah < 60 tahun, dan tidak ada korelasi antara usia dan kepatuhan. Hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian Laksono (2019), menunjukan hasil adanya
keterkaitan usia dengan kepatuhan pasien dalam menjalankan program hemodialisis, Usia
merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang sehingga mempengaruhi cara
berfikir dan kewedewasaan seseorang, semakin dewasa usia akan mempengaruhi cara
berfikir terhadap kebutuhan dan pentingnya terapi yang sedang dilakukan (Laksono et al.,
2019).

Penelitian ini menunjukan hasil mayoritas responden adalah berpendidikan menengah
(SMP/SMA), dan menunjukan hasil tidak ada hubungan antara Pendidikan dan
kepatuhan. Hal ini bertentangan dengan teori yang menyebutkan bahwa pendidikan yang
dimiliki, akan dapat mempengaruhi kepatuhan emakin tinggi tingkat Pendidikan pasien
akan berdampak pada cara berfikir dan mengambil keputusan dalam terapi yang sedang
dijalankan. Tingginya tingkat Pendidikan akan memudahkan menerima informasi yang
diterima sehingga akan meningkatkan kepatuhan pasien terhadap program hemodialisis.

Status bekerja yang pasien lakukan akan berdampak pada kepatuhanpasien dalam
menjalankan program hemodialisis. Mayoritas pasien tidak bekerja dan tidak terdapat
hubungan yang signifikan. Pasien dengan bekerja formal, akan menggangu waktu pasien
dalam menjalakan program hemodialisis. Hemodialis membutuhkan waktu yang panjang
paling sedikit 2-3 kali dalam seminggu, sehingga jika bekerja secara formal atau sebagai
karyawan akan mengganggu waktu produktifitas dalam bekerja (Suripati, 2022).

Akses pelayanan kesehatan pasien, dalam mengakses terapi hemodialisis di Rumah sakit
akan berdampak pada kepatuhan pasien. Akses pelayanan akan mempengaruhi sulit dan
kemudahan pasien dalam melakukan program hemodialisis. Akses pelayanan terdiri dari
3 aspek yang mempengaruhi, seperti waktu tempuh yang dimiliki dari rumah ke Rumah
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sakit, Jauh dan dekatnya pasien menuju Rumah sakit serta fasilitas kendaraan atau
transfortasi pasien dalam mengakses layanan kesehatan di Rumah sakit pada saat
melakukan hemodilisis (Salahuddin, 2018).

Pasien yang sudah menjalankan terapi > 1 tahun sering merasa khawatir akan kondisi
kesehatan yang dialami, dan sulit memprediksi terkait kondisi kesehatan, sehingga
mengganggu gaya hidup, perilaku serta kepatuhan dalam menjalankan program
hemodialisis. Terapi yang berkepanjangan dan rutin akan mempegaruhi semngat hidup
dan merasa bosan akan rutinitas terapi yang dijalani (Alisa, 2019).

Kompetensi Perawat sangat dibutuhkan dalam upaya peningkatan Kepatuhan
Keluarga dalam Menjalankan Program Hemodialisis

Kompetensi perawat memiliki tujuan adalah untuk memberikan jaminan kepada
masyarakat dalam mendapatkan pelayanan berupa Asuhan Keperawatan oleh Perawat
yang kompeten dan terciptanya keselamatan pasien (Kemenkes RI et al., 2020).
Kompetensi yang dimiliki oleh seorang perawat merupakan indikator ketercapaian dalam
mutu layanan. Upaya peningkatan kompetensi dapat dilakukan dengan cara penelolaan
manajemen sumberdaya yang baik dengan memenuhi kebutuhan peningkatan kompetensi
(Nurhani, 2022).

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden mempersepsikan kompetensi
perawat yang baik atau kompeten. Kompetensi perawat yang kompeten dalam
melakukan pelayanan hemodialisis merupakan kebutuhan akan tuntutan masayarakat
akan mendapatkan pelayanan yang bermutu. Kompetensi seorang perawat merupakan
kemampuan perawat yang sangat dibutuhkan dalam memberikan pelayanan
keperawatan yang dilakukan sesuai dengan standar (Suprapto et al., 2020).

Kompetensi seorang perawat terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
sesuai standar yang harus dimiliki oleh perawat dalam terapi hemodialisis. Ikatan Perawat
Dialisis Indonesia (IPDI), menyebutkan bahwa kompetensi seorang perawat yang
kompeten dalam melakukan tindakan dialisis, merupakan perawat yang memiliki Surat
tanda registrasi (STR) perawat dan surat ijin praktik perawat (SIPP), Perawat yang
melakukan tindakan klinis memiliki jenjang karir Perawat klinis (PK) 3 dengan
spesialisasi klinis hemodialisis (IPDI, 2017).

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi perawat
dengan tingkat kepatuhan pasien dalam menjalankan hemodialisis. Perawat hemodialisis
harus memiliki kopetensi akan sikap yang baik, sebagai upaya peningkatan kualitas
layanan keperawatan yang diberikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Hermalia (2019), menyebutkan bahwa, Perawat hemodialisis harus memiliki
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minimal 4 kompetensi dasar dalam melakukan dialisis yaitu mampu menyiapkan alat dan
pasien dialialisis, mampu identitifikasi akses vaskuler, melakukan tindakan hemodialisis
dan mengakhiri tindakan hemodialisis (Hermalia et al., 2019).

Perawat harus memiliki inisiatif, kepekaan, caring terhadap kebutuhan yang diperlukan
pada pasien baik sebelum atau mempersiapkan pasien hemodialisis, pada saat terapi
hemodialisis dan setelah pasien dilakukan hemodialisis (Fadilah, Nikmatul; Wijayanti,
2016). Tujuan dimilikinya kompetensi seorang perawat, akan menunjang kemampuan
klinik dalam memberikan asuhan keperawatan, dengan kompetensi yang baik akan
terciptanya meningkatnya keselamatan pasien (Achmad, 2018). Kompetensi yang
berkualitas ditunjukan dengan, kesigapan perawat dalam membantu pasien dan
memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap. Kesigapan pasien dalam membutuhkan
bantuan merupakan sikap yang harus dimiliki seorang perawat, karena akan berdampak
bterhadap meningkatkan mutu pelayanan keperawatan (Setiyani, 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi
perawat dengan kepatuhan pasien daalam menjalankan program hemodialisis. Adanya
kompetensi perawat yang baik akan meningkatkan motivasi diri dan kepercayaan pasien
diri pasien terkait terapi hemodialisis, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Peneliti
menyarankan agar perawat tetap meningkatkan kompetensi terkait asuhan keperawatan
dengan pasien hemodialisis dengan cara mengikuti wokshop dan telaah literatur terkait
perawatan pasien hemodialisis. Penelitian selanjutnya peneliti menyarankan melakukan
penelitian dengan desain yang berbeda dan variabel lebih banyak dalam menganalisis
kepatuhan pasien hemodialisis.
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